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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SEJARAH — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Sejarah

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Jalur Rempah dan Kerajaan Hindu-Buddha di Nusantara

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis peran strategis Jalur Rempah dalam perdagangan dunia kuno.
Peserta didik mampu membandingkan teori-teori masuknya pengaruh Hindu-Buddha ke Nusantara.
Peserta didik mampu menelaah perkembangan kerajaan maritim dan peninggalan akulturasi budaya Hindu-Buddha.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran perdagangan maritim Jalur Rempah kuno, teori masuknya agama Hindu-Buddha (Brahmana, Ksatria, Waisya, Arus Balik), perkembangan kerajaan maritim dan agraris (Kutai, Tarumanegara, Sriwijaya, Mataram Kuno, Majapahit), akulturasi candi, sastra, dan sistem birokrasi.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Jalur Rempah Maritim dan Perdagangan Samudra
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah rute niaga rempah kepulauan Maluku-Jawa-Sumatra menuju India, Timur Tengah, dan Tiongkok.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Teori-Teori Masuk dan Berkembangnya Hindu-Buddha
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis kelebihan dan kelemahan Teori Brahmana (Van Leur), Teori Ksatria, Teori Waisya (Krom), dan Teori Arus Balik (F.D.K. Bosch).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha Terkemuka di Nusantara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji sistem politik dan ekonomi Kerajaan Kutai, Tarumanegara, Sriwijaya, Mataram Kuno, Singasari, dan Majapahit.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Wujud Akulturasi Kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis seni bangunan candi (Borobudur, Prambanan), seni rupa relief, kitab sastra Kakawin, dan sistem kenegaraan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Teori masuknya agama Hindu ke Indonesia yang dikemukakan oleh F.D.K. Bosch dan didukung bukti aktifnya pemuda Nusantara belajar di perguruan Nalanda India dinamakan Teori...
Teori Brahmana
Teori Ksatria
Teori Waisya
Teori Arus Balik
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Teori Arus Balik menekankan peran aktif kaum terpelajar Nusantara yang belajar langsung ke India lalu pulang mendirikan pusat keagamaan di tanah air.
2. Faktor geografis dan ekonomi utama yang mendorong Kerajaan Sriwijaya berkembang menjadi kerajaan maritim terbesar di Asia Tenggara pada abad ke-7 hingga ke-11 Masehi adalah...
Menguasai jalur pelayaran perdagangan strategis di Selat Malaka dan Selat Sunda serta memiliki armada laut yang kuat
Memiliki lahan persawahan terluas di dunia
Menutup pelabuhan dari pedagang asing
Hanya mengandalkan hasil pertambangan emas di daratan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Posisi Sriwijaya di Selat Malaka menjadikannya bandar transit internasional strategis dan pengendali bea cukai pelayaran dunia timur-barat.
3. Prasasti tertua di Indonesia yang menjadi penanda berakhirnya zaman praaksara dan dimulainya zaman sejarah di Nusantara adalah prasasti peninggalan Kerajaan Kutai yang disebut...
Prasasti Ciaruteun
Prasasti Yupa
Prasasti Kedukan Bukit
Prasasti Canggal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Prasasti Yupa (bertarikh sekitar 400 M) dari masa Raja Mulawarman merupakan bukti tertulis tertua yang ditemukan di wilayah Nusantara.
4. Ikrar legendaris Mahapatih Gajah Mada pada masa kejayaan Kemaharajaan Majapahit untuk menyatukan wilayah kepulauan Nusantara tercatat dalam Kitab Pararaton dengan nama...
Sumpah Pemuda
Sumpah Palapa
Piagam Jakarta
Perjanjian Giyanti
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sumpah Palapa diucapkan Gajah Mada dengan tekad tidak akan menikmati istirahat/kenikmatan duniawi sebelum menyatukan wilayah Nusantara.
5. Wujud akulturasi seni arsitektur candi di Indonesia dengan kebudayaan asli praaksara Nusantara terlihat pada struktur bangunan candi yang berbentuk...
Punden berundak bertingkat
Kubah setengah lingkaran murni
Piramida lancip Mesir kuno
Tiang-tiang pualam Romawi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Candi-candi di Nusantara (seperti Borobudur dan Sukuh) mengadopsi struktur punden berundak megalitikum asli Nusantara sebagai simbol tingkatan semesta.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sejarah • Bab 3: Jalur Rempah dan Kerajaan Hindu-Buddha di Nusantara
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Jalur Rempah Maritim dan Perdagangan Samudra
Petunjuk: Menelaah rute niaga rempah kepulauan Maluku-Jawa-Sumatra menuju India, Timur Tengah, dan Tiongkok.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Teori-Teori Masuk dan Berkembangnya Hindu-Buddha
Petunjuk: Menganalisis kelebihan dan kelemahan Teori Brahmana (Van Leur), Teori Ksatria, Teori Waisya (Krom), dan Teori Arus Balik (F.D.K. Bosch).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha Terkemuka di Nusantara
Petunjuk: Mengkaji sistem politik dan ekonomi Kerajaan Kutai, Tarumanegara, Sriwijaya, Mataram Kuno, Singasari, dan Majapahit.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Wujud Akulturasi Kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia
Petunjuk: Menganalisis seni bangunan candi (Borobudur, Prambanan), seni rupa relief, kitab sastra Kakawin, dan sistem kenegaraan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Letak geografis Kepulauan Nusantara yang strategis di persimpangan jalur pelayaran samudra dunia melahirkan jaringan perdagangan maritim kuno yang masyhur sebagai Jalur Rempah (*Spice Route*). Komoditas pala, cengkih, dan kayu cendana menjadi magnet interaksi antarbangsa.
Masuknya kebudayaan Hindu-Buddha ke Nusantara melahirkan transformasi sistem sosial, peralihan dari kepemimpinan kesukuan (*primus inter pares*) menuju sistem monarki kerajaan berdaulat, pengenalan aksara Pallawa, bahasa Sanskerta, dan sistem kalender Saka.
Kejayaan Kerajaan Sriwijaya sebagai pusat maritim dan pusat pembelajaran agama Buddha internasional di Asia Tenggara, serta kemegahan Kemaharajaan Majapahit dengan Sumpah Palapa Patih Gajah Mada, membuktikan peradaban maritim Indonesia yang tangguh, diplomatis, dan kosmopolitan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Jalur Rempah
	Jaringan niaga maritim kuno yang menghubungkan kepulauan penghasil rempah Nusantara dengan pusat-pusat peradaban dunia.

	Teori Arus Balik
	Teori yang menyatakan bahwa orang-orang Nusantara sendiri yang aktif berlayar ke India untuk belajar agama lalu kembali menyebarkannya di tanah air.

	Prasasti Yupa
	Tujuh tiang batu beraksara Pallawa dan bahasa Sanskerta peninggalan Kerajaan Kutai abad ke-4 Masehi di Kalimantan Timur.

	Sumpah Palapa
	Sumpah persatuan yang diikrarkan oleh Mahapatih Gajah Mada di hadapan Ratu Tribhuwana Tunggadewi untuk menyatukan Nusantara di bawah panji Majapahit.

	Candi Borobudur
	Monumen candi Buddha Mahayana terbesar di dunia yang dibangun oleh Dinasti Syailendra pada abad ke-8 Masehi di Magelang, Jawa Tengah.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




